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BAB 1
KONSEP WIRAUSAHA DI ERA DIGITAL

Oleh Andi Asari

A. PENDAHULUAN

Herve dalam (Zulkifli et al., 2023) menyatakan kemajuan teknologi
memiliki dampak besar pada kelangsungan hidup bisnis dan
kewirausahaan modern dalam jangka panjang. Globalisasi selalu didorong
oleh teknologi, yang telah merevolusi cara orang berkomunikasi,
berinteraksi, dan berbelanja. Saat ini, persaingan bisnis tidak hanya
dengan perusahaan lokal, tetapi juga dengan perusahaan multinasional
dengan lebih banyak sumber daya dan teknologi yang lebih modern.

Untuk bersaing dan bertahan di pasar era digital ini, bisnis dan
pengusaha perlu terus memperbarui dan meningkatkan teknologi mereka.
Agar tetap kompetitif, perusahaan harus selalu berinovasi dan mengikuti
perkembangan teknologi terkini. Dalam hal ini, pengusaha harus
mengikuti tren terbaru dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
produktivitas dan efisiensi. Secara umum, teknologi penting untuk
kelangsungan bisnis dan kewirausahaan jangka panjang (Zulkifli et al.,
2023).

Pengusaha di seluruh dunia menghadapi peluang dan tantangan
baru karena fenomena yang dikenal sebagai era digital. Pengusaha
sekarang menghadapi persaingan ketat dari platform digital, mengubah
preferensi pelanggan dan kemajuan teknologi. Pengusaha memiliki banyak
peluang besar di era digital, namun banyak yang berjuang untuk sukses
(Mukhtar, 2020).

Media sosial, situs web, dan pasar online adalah semua alat yang
dapat digunakan pemilik bisnis untuk menumbuhkan basis pelanggan dan
meningkatkan pendapatan mereka. Namun, kemajuan teknologi juga
menimbulkan ancaman yang signifikan bagi kelangsungan bisnis. Dalam
keadaan seperti itu, akan menjadi tantangan bagi perusahaan untuk
mempertahankan daya saing pasar dan beradaptasi dengan kemajuan
teknologi (Bala & Verma, 2018).

Akibat dampak era digital, dinamika kehidupan, termasuk bisnis,
berubah. Hal ini tidak dapat dikesampingkan karena waktu telah membuat
memperoleh peluang bisnis lebih mudah dan lebih cepat. Dengan
menggunakan teknologi ini, pasar akan lebih mudah terbentuk, tidak
membutuhkan banyak modal, dan masyarakat dapat berbisnis di mana



saja melalui teknologi digital, baik melalui website, Instagram, Facebook
atau platform media sosial lainnya. Fenomena ini dipengaruhi oleh
maraknya para pengusaha online, tak terkecuali kalangan muda termasuk
mahasiswa. Jika mereka bisa mendapatkan uang di rumah melalui bisnis
online, mereka tidak akan mau melamar pegawai negeri, dan mereka tidak
akan pergi ke kota atau bahkan ke luar negeri. Dulu orang tidak mau
membuka usaha karena mengira butuh modal besar, sekarang tidak.
Perilaku orang telah diubah oleh teknologi itu sendiri, dan jika tidak
dipertahankan, mereka akan belajar bagaimana memanfaatkannya
(Maryati & Masriani, 2019).

Menurut analisis tahun 2019 oleh Temasek, Google, dan Bain &
Company, ekonomi digital Indonesia diperkirakan akan tumbuh pada
tingkat tahunan sebesar 49%. Pasar e-commerce Indonesia diperkirakan
akan tumbuh hingga lebih dari US$130 miliar pada tahun 2025. Hasilnya,
Indonesia menjadi salah satu ekonomi digital terbesar di dunia (Tambunan
etal., 2021).

B. KONSEP DASAR KEWIRAUSAHAAN DI ERA DIGITAL

Perusahaan digital, atau kewirausahaan di era digital, adalah
aktivitas bisnis yang dipengaruhi secara digital yang melibatkan
penerimaan dan penggunaan teknologi digital untuk mengubah bisnis
tradisional menjadi bisnis digital. Kewirausahaan sangat penting bagi
pertumbuhan ekonomi. Dalam konteks ini, kewirausahaan yang baik dapat
meningkatkan  kesejahteraan = masyarakat  dengan mendorong
pertumbuhan ekonomi (Joewono, 2011).

Kemampuan yang sangat baik untuk mengidentifikasi peluang,
meningkatkan sumber daya utama, memberikan proposisi nilai untuk
produk dan layanan yang lebih unggul dan berbeda dari pesaing,
mengembangkan hubungan dengan pemasok, distributor dan dealer,
mengenali dan membangun hubungan dengan pelanggan, kepatuhan
terhadap peraturan legalitas , mencari sumber modal untuk usaha,
menjalankan promosi yang efektif dan efisien, dll, merupakan prinsip
dasar kewirausahaan yang masih relevan dan dapat diterapkan di dunia
digital. Perubahan mendasar di era digital terletak pada bisnis yang
mengandalkan teknologi digital dan terhubung dengan pelanggan dan
konsumen yang dapat menggunakan teknologi digital (Wardhana, Aditya,
2021).

Kewirausahaan di era digital diperlukan agar dapat menjadi
wirausahawan dengan produk yang lebih beragam dan berbeda dari



pesaing, akses layanan yang lebih cepat, nyaman dan mudah, dan peluang
kerja sama yang lebih besar, sehingga membuat bisnis lebih efektif dan
efisien. Mudah mencari berbagai jenis informasi, mengumpulkan data,
membuat konten yang menarik, permintaan produk dan layanan yang
terus meningkat sesuai dengan dinamika pasar, menggunakan berbagai
jaringan promosi di berbagai platform, aplikasi kecerdasan buatan, pekerja
lepas nasional dan global, aplikasi terjemahan bahasa yang cepat dan
mudah, dan lebih banyak lagi sumber daya baru yang dapat dimanfaatkan
oleh pemberi kerja (Wardhana, 2022).

Di era digital, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi akan
membantu mempercepat akses dan pemrosesan transaksi bisnis,
meningkatkan efisiensi operasi bisnis, memperluas cakupan pasar,
meningkatkan kenyamanan komunikasi bisnis, berbagi kapasitas besar
data, dan memberikan informasi layanan pelanggan 24 jam yang
komprehensif untuk meningkatkan akurasi. , memfasilitasi akses ke
volume informasi dan nilai penjualan serta penarikan kembali inventaris
secara real-time, meningkatkan keamanan data dan informasi,
memfasilitasi koordinasi dan integrasi internal dan eksternal,
meningkatkan keterlibatan pelanggan, dan banyak lagi (Wardhana, Aditya,
2021)

C. JENIS WIRAUSAHA DI ERA DIGITAL

Ada lima kategori dasar perusahaan digital yang bisa digunakan
untuk memulai bisnis di era digital:

1. Bisnis yang digerakkan oleh konten menawarkan berbagai materi
digital yang menarik dan spesifik yang selalu terkini sebagai bagian
dari nilai yang diberikan kepada pelanggan. Infografis, halaman
web, video, e-book, media sosial, webinar, ilustrasi, presentasi,
presentasi online, buletin, artikel situs web, posting blog, acara,
pengingat email, dll. Adalah contoh bisnis berbasis konten. Tujuan
dari bisnis berbasis konten adalah untuk meningkatkan kesadaran
konsumen dan pelanggan terhadap merek, menjadi indikator
keberhasilan SEO, meningkatkan konsumsi dan konversi pelanggan,
dan menjadi investasi jangka panjang dalam membangun hubungan
pelanggan atau keterlibatan pelanggan. menarik audiens melalui
peningkatan keterlibatan Untuk memberikan komentar, keluhan,
saran atau tertarik untuk bergabung dan mendidik pelanggan
potensial, sehingga menghasilkan perhatian (Maryati & Masriani,
2019; Wardhana, Aditya, 2021).



"Bisnis berbasis komunitas" mengacu pada perdagangan berbasis
konten yang tidak hanya menyediakan berbagai konten khusus
komunitas, yang sebagian besar merupakan hasil kontribusi dari
anggota komunitas, tetapi juga menyediakan forum aktif dan
interaktif bagi anggota komunitas. Diskusi antar anggota komunitas
tentang berbagai topik diskusi komunitas. Komunitas, Komunitas
Go-Jek, Komunitas Konsep My Starbucks, Komunitas Beauty Talk
Sephora, dll adalah contoh bisnis berbasis komunitas. Meningkatnya
kepercayaan dan loyalitas publik terhadap produk dan layanan
perusahaan, peningkatan eksposur merek, ikatan emosional antara
anggota komunitas dan konsumen baru, dan hubungan jangka
panjang dengan anggota komunitas lainnya adalah keuntungan dari
bisnis berbasis komunitas (Wardhana, 2016).

Toko online adalah platform untuk menjual barang atau jasa dengan
membuat situs web toko online dengan tujuan untuk mendapatkan
keuntungan dan mengukur penjualan. Ini adalah bisnis berbasis
toko online. Memiliki ajakan bertindak (CTA) atau gambar atau teks
yang jelas, mendorong calon pelanggan untuk melakukan
pembelian, memberikan detail gambar produk, memberikan
gambar produk saat digunakan, memberikan rekomendasi produk
lain, menampilkan peringkat produk untuk setiap produk yang
dijual, memberikan navigasi yang mudah dan terstruktur,
menawarkan pembayaran yang komprehensif, dan lebih banyak lagi
adalah keunggulan dari toko online yang hebat. Contoh toko online
antara lain Shopee, Tokopedia, BukaLapak, Lazada, dll. Toko online
digunakan untuk memahami preferensi pelanggan, menemukan
peluang cross-sell atau up-sell dan bahkan untuk berlangganan
(Maryati & Masriani, 2019; Wardhana, Aditya, 2021).

Bisnis perjodohan adalah tentang bertemu klien dan pembeli yang
belum pernah Anda temui. Pertemuan bisnis antara peserta bisnis
dan mitra pemasoknya, mitra distribusi, mitra atau investor, dan
mitra pembeli-penjual adalah definisi lain dari acara perjodohan
dan perjodohan. GoJek, OpenSite, Traveloka, dan layanan serupa
lainnya adalah contoh bisnis perjodohan. Setelah berhasil
menjodohkan pembeli dan penjual yang membutuhkan, bisnis
pencocokan biasanya menghasilkan pendapatan berupa komisi,
biaya penanganan atau biaya transaksi. Tujuan dari bisnis
perjodohan adalah untuk memahami secara mendalam kebutuhan
pembeli dan penjual. Harapan untuk produk atau layanan untuk
membangun platform yang memungkinkan kedua belah pihak



memanfaatkan platform yang ada, mengurangi risiko investasi fisik
hanya dengan menyediakan platform, dan mendorong
pertumbuhan dan pemberdayaan bisnis (Wardhana, Aditya, 2021).
Bisnis yang mengandalkan promosi untuk mendatangkan pelanggan
baru ke bisnis mereka yang sudah ada dikenal sebagai promosi
perusahaan. Sebagian besar pelanggan lama tertarik untuk
mendapatkan pelanggan baru, namun sulit bagi pemilik UMKM atau
start-up untuk mendapatkan pelanggan baru di era digital. Promosi
dapat menarik pelanggan baru untuk menghubungi bisnis,
mengunduh informasi, menawarkan kupon atau penawaran khusus,
dan lainnya (Wardhana, Aditya, 2021).

KARAKTERISTIK WIRAUSAHA DI ERA DIGITAL

Karakteristik utama wirausaha di era digital sebagai berikut

(Wardhana, Aditya, 2021; Wardhana, 2022):

1.

Pengetahuan telah menjadi aspek penting dari kesuksesan bisnis di
era digital. Kecerdasan buatan (AI) secara bertahap menggantikan
manusia dalam menciptakan produk dan layanan.

Teknologi digital dapat mengubah berbagai data dan informasi
tradisional menjadi bentuk digital agar lebih efisien. (Tidak perlu
banyak ruang, transfer data massal lebih cepat, mengjangkau
audiens yang lebih jauh, dll.). Kualitas data dan informasi di forum
digital telah meningkat dan menjadi lebih murah dibandingkan
dengan modul analog. E-book, katalog produk, e-mail, , e-money, e-
banking, telekoferensi dan teknologi terkait lainnya adalah
contohnya.

Gunakan teknologi saat ini untuk virtualisasi. Infastruktur fisik yang
berbeda dapat dikurangi dengan menggunakan fungsi aplikasi yang
berbeda. Contoh kamera digital, pemindai webcam, video, pengelola
file, rapat virual, dan contoh lainnya.

Orang memiliki banyak pilihan untuk beradaptasi dengan
perubahan.

Penggunaan internet. Untuk membuat operasi bisnis digital lebih
efektif dan efisien, diperlukan kemitraan bisnis berbasis internet
dengan penyedia teknologi, mitra konten, pemasok, distributor,
pengecer, komunitas, pedagang, penyewa, dan  pihak
berkepentingan lainnya.

Disintermediasi. Perusahaan di era digital tidak lagi membutuhkan
perantara (pihak perantara antara pemasok dengan pelanggan).



10.

Bisnis yang menggunakan Internet of Things (IoT) tidak lagi
membutuhkan layanan perantara.

Titik temu. Di era digital, kesuksesan bisnis dapat dicapai dengan
mengintegrasikan tiga C atau 3 C: komputasi, komunikasi, dan
konten. Persaingan sesungguhnya berupa konten sebagai layanan
atau sebagai layanan ke pasar digital.

Bisnis di era digital harus mampu mempertahankan keunggulan
kompetitif, sehingga perlu terus berinovasi dengan cara-cara yang
tidak mudah ditiru oleh pesaing. Oleh karena itu, untuk menjadi
market leader diperlukan inovasi yang cepat da berkesinambungan
melalui penerapan learning organization.

Konsumen harus mampu mengubah dirinya menjadi produsen agar
dapat menyediakan produk dan layanan kepada masyarakat dan
komunitasnya di era digital. Suatu perusahaan digolongkan sebagai
Prosumer ketika seseorang harus membayar untuk mengakses
sistem dan menjadi anggota komunitas dengan membayar sejumlah
tertentu.

Pelanggan di era digital akan menghadapi banyak produk yang
sebanding dan bahkan penyedia layanan yang sama. Konsumen
sering memilih pemasok produk dan layanan yang lebih murah,
lebih baik, dan lebih cepat. Lebih murah berarti harga yang lebih
rendah untuk barang dan jasa yang berkualitas lebih tinggi (lebih
baik) dan dikirim lebih cepat daripada produk dan jasa pesaing
yang sebanding. Oleh karena itu, di era digital, perusahaan harus
mampu menekan biaya manufaktur, biaya promosi, biaya hukum,
dan biaya pengiriman serendah mungkin, sembari memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk memberikan layanan
secara cepat dan tepat waktu.
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BAB 2
PENUNJANG KESUKSESAN WIRAUSAHA DI
ERA DIGITAL

Oleh I Nyoman Wahyu Widiana

A. LATAR BELAKANG WIRAUSAHA DI ERA DIGITAL

Ketersediaan lapangan kerja di Indonesia yang tidak sebanding
dengan jumlah tenaga kerja yang besar memaksa masyarakat untuk keluar
dari zona nyaman dan berwirausaha. Dengan berwirausaha, lapangan
kerja akan terus tumbuh dan berkembang seiring dengan inovasi di
berbagai bidang kehidupan. Namun, keterbatasan pengetahuan,
pengalaman, keterampilan dan motivasi masyarakat Indonesia menjadi
tantangan untuk mencapai hal tersebut, apalagi persaingan di era digital
semakin ketat. Perkembangan teknologi tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan generasi muda. Oleh karena itu, generasi muda harus bisa
memanfaatkan teknologi dengan baik agar generasi muda sejatinya efektif
dan efisien dalam mengurangi angka pengangguran di Indonesia. Tentunya
hal ini memerlukan pendidikan dan pelatihan vokasional sebagai bekal
awal. Dengan ide-ide yang kreatif dan inovatif, generasi muda tentunya
akan meningkat daya saingnya dan siap berkreasi dan berkarya untuk
kepentingan bersama masyarakat. Hingga saat ini, pengangguran dan
kemiskinan masih menjadi momok bagi masyarakat Indonesia. Oleh
karena itu, penguasaan ilmu dan keterampilan kewirausahaan harus mulai
dikembangkan dari sekolah hingga perguruan tinggi agar generasi muda
memiliki keterampilan dan kemampuan di bidang kewirausahaan. Dengan
demikian, stabilitas ekonomi dapat dicapai dengan menambah startup
baru milik anak ke dalam negeri.

Dengan segala kemudahan yang dibawa oleh teknologi, bisnis dapat
dengan cepat menjangkau pelanggan di mana saja di dunia tanpa batasan
waktu atau tempat. Oleh karena itu, generasi muda perlu lebih memahami
dunia kewirausahaan digital, artinya jiwa wirausaha yang dipengaruhi dan
diuntungkan dari adanya teknologi. Startup digital adalah gambaran
bagaimana startup akan ditransformasikan oleh teknologi di dunia digital,
dimulai dengan merancang dan memasarkan produk, menjangkau dan
memberikan layanan kepada konsumen, mengelola aliran keuangan,
berkolaborasi dengan mitra, menganalisis peluang, strategi, dan risiko.



Kewirausahaan di era digital memiliki berbagai keunggulan, antara lain
lebih mudabh, lebih cepat, dan lebih terjangkau sehingga menciptakan lebih
banyak peluang untuk kolaborasi dan efisiensi. Startup digital membawa
peluang dan peluang besar di era digital. Seperti diketahui, banyak bisnis
yang berkembang pesat dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi. Berdasarkan hal tersebut, diharapkan generasi muda semakin
memiliki inspirasi dan motivasi untuk mendukung pertumbuhan startup
setiap tahunnya. Saat ini startup digital sedang diminati oleh banyak
kalangan karena dengan teknologi digital, memulai bisnis menjadi lebih
mudah dan tidak membutuhkan banyak modal.

Kegagalan membangun bisnis di era digital dapat diminimalisir
dengan memperbanyak pembelajaran baik offline maupun online, sambil
terus mengasah kemampuan melalui praktek dunia nyata secara nyata.
Oleh karena itu, generasi muda tidak perlu berkecil hati saat memasuki
dunia startup digital. Generasi muda juga bisa bergabung dengan
komunitas startup digital yang sudah terbentuk di banyak komunitas.
Pertumbuhan digital entrepreneurship juga tidak bisa berhenti dengan
cepat, sehingga diharapkan generasi muda terdorong untuk menjadi role
model yang dapat menginspirasi dan menginspirasi masyarakat luas untuk
berwirausaha di dunia digital.

Masa depan bangsa berada di pundak generasi muda. Tidak mudah
melatih wirausahawan muda yang mampu menjadi pionir perubahan. Hal
ini tidak hanya membutuhkan keterampilan dalam menggunakan
teknologi, modal yang tersedia atau kreativitas, tetapi juga mentalitas,
sikap dan perilaku yang mampu menunjukkan komitmen wirausahawan
yang tangguh dan tangguh, karena banyak tantangan yang akan dihadapi
di masa depan. Seorang pebisnis yang sukses harus memiliki kepribadian
yang berdedikasi, kreatif dalam mendorong pengembangan bisnis,
merencanakan dengan matang, bekerja keras dan gigih, memiliki
keinginan untuk mencapai tujuan, fleksibel dan percaya diri. Selain itu,
generasi muda sebagai bibit wirausaha digital harus mampu
mengembangkan mindset positif, belajar memahami kondisi sekitar,
terhubung dengan jaringan dan memiliki semangat untuk bangkit ketika
mengalami kegagalan.

Kewirausahaan adalah proses manusia yang melibatkan kreativitas
dan inovasi untuk menangkap peluang, mengatur dan mengelola sumber
daya sehingga peluang tersebut terwujud menjadi bisnis yang
menguntungkan, atau nilai abadi. Penafsiran ini menekankan sisi kreatif
dan inovatif, karena dengan kreativitas dan inovasi seseorang dapat
menciptakan peluang. Pada bab inij, kita akan menggali lebih dalam tentang



kepribadian seorang entrepreneur berdasarkan komentar para pakar
bisnis atau para entrepreneur itu sendiri. Indonesia adalah negara yang
terus mengembangkan perekonomiannya. Pembangunan ekonomi
Indonesia ke depan ditentukan oleh posisi pengusaha yang optimal. Di usia
ini, banyak perusahaan asing yang beroperasi di Indonesia, sementara
orang Indonesia bekerja di perusahaan tersebut. Misalnya, industri Caltex
AS terlibat dalam pengeboran minyak, industri ponsel seperti Sony,
Samsung, Siemens dari Jepang, Korea Selatan dan Prancis, industri ponsel
sepeda motor seperti Honda berasal dari Jepang dan industri lain dari
negara lain. Dengan berdirinya perusahaan-perusahaan asing di Indonesia,
rakyat Indonesialah yang dirugikan ketika rakyat Indonesia tidak
sepenuhnya menikmati hasil alam dan tidak dapat mengelola hasil alam
dengan baik. Hal ini membuktikan bahwa bangsa Indonesia belum mampu
berwirausaha dan berkontribusi dalam pembangunan negara. Namun
menjadi pengusaha sukses bukanlah hal yang mudah. Ada banyak
tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh seorang pengusaha, terutama
bagi mereka yang baru memulai bisnis. Pengusaha harus memiliki banyak
inspirasi dan berani berkreasi agar produk yang dihasilkan memiliki
pendapatan yang optimal.

B. KONSEP WIRAUSAHA DI ERA DIGITAL

Kewirausahaan pada era digital yg lebih dikenal menggunakan kata
kewirausahaan digital (digital ~ entrepreneurship) merupakan
kewirausahaan yang ditentukan sang teknologi digital menggunakan
mengadopsi & memanfaatkan tekonologi digital pada melakukan
transformasi usaha konvensional sebagai usaha digital. Pada dasarnya
banyak sekali prinsip dasar kewirausahaan (basic principles of
entrepreneurship) masih permanen berlaku & bisa diterapkan pada global
digital seperti: motivasi &pola pikir kewirausahaan, kemampuan pada
mengidentifikasi peluang menggunakan baik, menaikkan kompetensi asal
daya kunci, menaruh proposisi nilai dalam produk & layanan yg unggul &
bebeda. Pada kewirausahaan pada era digital, perubahan yg fundamental
terletak dalam aktifitas usaha berbasis teknologi digital yg terkoneksi
menggunakan konsumen juga pelanggan yg sanggup memakai tekonologi
digital (Wardhana, 2021). Kewirausahaan pada era digital ini dituntut buat
sanggup berwirausaha menggunakan produk yg lebih bervariasi dan tidak
sama menggunakan pesaing, layanan yg lebih cepat, lebih gampang
dijangkau, lebih gampang diakses, bahkan memperluas kesempatan
berkolaborasi supaya bisnis sebagai lebih efektif & efisien. Era digital
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memperlihatkan banyak sekali asal daya baru bagi para wirausahawan
buat bisa memanfaatkannya mulai menurut kemudahan pencarian banyak
sekali informasi, pengumpulan data, pembuatan konten yg menarik,
permintaan produk dan layanan yg terus bertumbuh.

Kewirausahaan adalah usaha kreatif yang membangun sesuatu yang
bernilai dari sesuatu yang belum ada, karena begitu ada dan diterima oleh
banyak orang. Kewirausahaan merupakan nilai yang diwujudkan dalam
sikap yang digunakan sebagai sumber tenaga, motivasi, tujuan, strategi,
nasehat, proses dan hasil usaha. Kewirausahaan adalah keterampilan
untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Kewirausahaan adalah
proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam memecahkan masalah dan
menciptakan peluang untuk memperbaiki kehidupan. Kewirausahaan
adalah nilai yang diperlukan untuk memulai dan mengembangkan bisnis.
Kewirausahaan adalah proses melakukan sesuatu yang baru dan berbeda,
berguna untuk menambah nilai. Kewirausahaan adalah upaya untuk
menciptakan nilai tambah dengan menggabungkan sumber daya dengan
cara baru dan berbeda untuk memenangkan persaingan. Nilai tambah ini
dapat diciptakan dengan mengembangkan teknologi baru, menghasilkan
pengetahuan baru, menciptakan metode baru untuk menciptakan barang
dan jasa yang baru dan lebih efisien, meningkatkan produk dan jasa yang
ada dan menciptakan cara baru untuk mengekspresikan kepuasan
konsumen.

C. PROSES MENJADI SEORANG WIRAUSAHA DI ERA DIGITAL

1. Proses Inovasi. Aspek yang mendorong terbentuknya inovasi
adalah kemauan untuk tampil, adanya aspek rasa ingin tahu,
kesediaannya untuk dipengaruhi dan berpengalaman.

2. Proses Aktivasi. Aspek yang memotivasi seseorang untuk
memasuki dunia bisnis adalah ketidakpuasan dengan pekerjaan
saat ini, memutuskan hubungan kerja, keberanian mengambil
risiko, dan komitmen yang kuat terhadap bisnis.

3. Implementasi proses. Aspek penting dalam memulai usaha
adalah persiapan Mentalitas wirausaha mengatakan secara
umum, memiliki manajer yang menjalankan operasi dan
memiliki visi sukses yang ambisius.

4. Proses pengembangan. Proses pengembangan berpedoman pada
aspek organisasi yaitu adanya tim yang kompak dalam
pengelolaan perusahaan, adanya strategi yang solid, adanya
struktur dan budaya organisasi serta kehadiran produk
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berkualitas tinggi. Bagi sebagian orang, memulai usaha sendiri
bukanlah hal yang mudah. Banyak pengusaha baru yang
mengalami banyak kemunduran dan kerugian di bisnis
pertamanya, namun jangan khawatir akan kegagalan saat
memulai bisnis. Hal terpenting dalam memulai bisnis adalah
percaya pada diri sendiri dan jangan pernah berhenti bermimpi.
Menjadi pengusaha memang tidak semudah membalikkan
tangan, banyak hal yang harus dipikirkan agar usaha berjalan
sesuai harapan.

UNSUR PENTING DALAM WIRAUSAHA DI ERA DIGITAL

Produk yang dijual.

Seorang start-up baru harus mengetahui dan memahami skill atau
kemampuan apa yang dimiliki. Sebelum memulai bisnis, para
pengusaha harus terlebih dahulu menemukan skill yang ada pada
diri mereka, sehingga ketika ingin memulai bisnis bisa memulai
bisnis. yang membutuhkan keterampilan dan kreativitas Anda
sendiri. Yang perlu dicek adalah apakah produk yang dijual sesuai
dengan kondisi daerah dan diminati konsumen.

Modal kerja.

Bagi seorang pengusaha baru, modal berupa uang tunai diperlukan
jika modal yang ada cukup untuk memulai usaha. Modal dapat
diperoleh dari tabungan, investasi atau pinjaman dari bank,
keluarga. Namun, jumlah modal tidak boleh terlalu besar karena
operasi yang sedang berlangsung tidak berjalan sesuai rencana.
Mitra bisnis yang andal.

Memulai bisnis membutuhkan mitra bisnis. Mitra bisnis harus
dapat dipercaya dan mampu memberikan arahan untuk
membantu memberikan saran dan membantu memasarkan
produk yang akan dijual. Terakhir, mitra bisnis membantu
memasarkan produk dan menentukan apakah produk tersebut
dapat diterima.

Lokasi bisnis

Begitu mereka memiliki akses ke produk, modal, dan mitra bisnis,
pendatang baru perlu menentukan di mana produk tersebut akan
dipasarkan. Anda mencari lokasi yang strategis dimana konsumen
dapat menghasilkan produk dengan mudah. Misalnya di rumabh jika
rumahnya terletak di dekat jalan raya atau Anda bisa menyewa toko
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yang terletak di kota yang sibuk, atau Anda juga bisa menjual atau
membeli secara online.

Untung dan rugi

Jika kegiatan 1 sampai 5 sudah selesai, pemula harus menyusun
strategi untuk menghasilkan keuntungan agar produknya bisa laku.
Hal pertama yang bisa dicoba oleh pemula adalah menjual produk
dengan harga murah yaitu menjual produk di atas bahan baku
produk namun tidak terlalu mahal. Jika permintaan banyak, harga
produk dapat meningkat secara signifikan dan kualitas produk
dapat ditingkatkan dengan sedikit memoles produk.

KARAKTERISTIK WIRAUSAHA

Karakteristik yang dimiliki seorang entrepreneur yang memenubhi

persyaratan keunggulan kompetitif suatu industri/organisasi, seperti

kemampuan berinovasi, berkreasi, beradaptasi, dinamis, terintegrasi,
mengambil risiko saat mengambil keputusan. integritas, semangat juang
dan rasa tanggung jawab yang tinggi. Kode Etik tentunya mencerminkan
kinerja industri/organisasi. Kewirausahaan adalah bagian dari banyak
perilaku mental positif yang berbeda dan membutuhkan proses yang
datang dari internal maupun eksternal, menciptakan karakteristik bisnis:

1.

Memiliki kreativitas dan inovasi.

Kreativitas adalah kemampuan berpikir baru dan berbeda. Ide-
ide inovatif sering muncul ketika pengusaha melihat sesuatu
yang lama dan muncul dengan sesuatu yang baru dan berbeda.
Kreativitas menciptakan sesuatu dari ketiadaan. Inovasi adalah
kemampuan untuk menerapkan solusi kreatif untuk masalah
dan masalah untuk lebih meningkatkan atau memperkaya
kehidupan masyarakat. Rahasia kewirausahaan dalam
menciptakan barang dan jasa bernilai tambah terletak pada
penerapan kreativitas dan inovasi untuk memecahkan masalah
dan mengenali peluang yang dialami setiap orang.

Etos kerja tinggi

Seorang wirausahawan harus memiliki semangat dedikasi
terhadap usahanya dan tekad yang kuat untuk mengabdikan diri
sepenuhnya pada usaha yang akan dirintisnya. Oleh karena itu,
sangat penting bagi seorang wirausahawan untuk memiliki
komitmen terhadap usaha dan pekerjaannya.

Mandiri
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Sesuai dengan hakikat kewirausahaan yaitu kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda melalui berpikir
kreatif dan berperan inovatif dalam menciptakan peluang untuk
menghadapi tantangan hidup, maka seorang wirausahawan
harus memiliki kemampuan kreatif untuk mengembangkan ide
dan pemikiran, terutama dalam menciptakan peluang bisnis
untuk dirinya sendiri, mereka dapat secara mandiri menjalankan
bisnis mandiri yang mereka temukan bahwa mandiri dari orang
lain, seorang wirausahawan harus selalu dituntun untuk
menciptakan yang baru dengan menggabungkan sumber daya di
sekitarnya, dengan mengembangkan teknologi baru, dengan
menciptakan Hal Baru. pengetahuan, menghasilkan produk dan
layanan baru, menciptakan metode baru dalam memproduksi
barang dan jasa, produk baru dan lebih efisien, meningkatkan
produk dan layanan yang ada, dan menciptakan cara baru baru
untuk memuaskan pelanggan.

Berani mengambil resiko.

Richard Cantillon, yang pertama kali menggunakan istilah
entrepreneur pada awal abad ke-18, mengatakan bahwa
entrepreneur adalah seseorang yang mengambil resiko.
Pengusaha tidak bertindak berdasarkan spekulasi, tetapi
berdasarkan perhitungan yang cermat. Ia berani mengambil
resiko dalam pekerjaannya karena sudah terencana. Oleh karena
itu, pengusaha selalu bersedia menerima resiko yang sedang,
yaitu resiko yang diterima tidak terlalu besar dan tidak terlalu
kecil. Keberanian mengambil resiko yang didukung dengan
komitmen yang kuat mendorong para wirausahawan untuk
terus mencari peluang untuk mencapai hasil. Hasil harus jelas
dan objektif, dan memberikan umpan balik agar berfungsi
dengan baik .

Menyukai situasi yang menantang

Pengusaha adalah seseorang yang lebih menyukai bisnis yang
lebih menantang untuk mencapai lebih banyak kesuksesan atau
kegagalan daripada bisnis yang kurang menantang. Akibatnya,
pengusaha cenderung menyukai risiko yang sangat rendah atau
sangat tinggi. Keberanian mengambil risiko adalah nilai bisnis
dari mengambil risiko yang diperhitungkan dan realistis.
Kepuasan yang besar diperoleh ketika mereka berhasil
melaksanakan tugasnya secara realistis. Pengusaha menghindari
situasi berisiko rendah karena tidak ada tantangan dan
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menghindari situasi berisiko tinggi karena ingin sukses.
Mengambil risiko terkait dengan kepercayaan diri. Dengan kata
lain, semakin banyak orang memercayai keterampilan mereka,
semakin mereka memercayai kemampuan mereka untuk
memengaruhi hasil dan keputusan mereka, dan semakin
bersedia mereka mencoba apa pun dengan mengorbankan orang
lain. Oleh karena itu, pengambil risiko adalah inovator dan
inovator, yang merupakan bagian penting dari sikap bisnis
(Suryana, 2003:22).

Selalu mencari peluang

Hakikat kewirausahaan didasarkan pada asumsi positif tentang
kemampuan untuk mencapai keuntungan pribadi dan/atau
layanan yang lebih baik kepada pelanggan dan masyarakat,
metode yang etis dan efektif untuk mencapai tujuan, sasaran,
dan pikiran perilaku untuk mewujudkan hipotesis positif
tersebut. Interpretasi ini juga memperhitungkan pemberi kerja
yang merupakan wirausahawan nirlaba dan nonwirausahawan
etis, termasuk mereka yang menjalankan organisasi nirlaba yang
bertujuan untuk memberikan layanan yang lebih baik bagi
pelanggan/warga negara.

Memiliki jiwa kepemimpinan

Seorang pengusaha sukses selalu memiliki sifat kepemimpinan,
kepeloporan dan keteladanan. Dia selalu ingin tampil beda, lebih
awal, menonjol. Dengan kreativitas dan inovasinya, ia selalu
membawa barang dan jasa yang dihasilkannya ke pasar lebih
cepat dan lebih cepat. Dia selalu memperkenalkan produk dan
layanan baru dan berbeda, jadi dia adalah pelopor yang baik
dalam proses kreatif atau pemasaran. Itu selalu menggunakan
perbandingan sebagai sesuatu yang menambah nilai. Untuk
alasan ini, perbandingan dengan kewirausahaan merupakan
sumber daya terkini untuk menciptakan nilai. Dia selalu siap
berteman mencari peluang, terbuka untuk menerima kritik dan
saran dan mengubahnya menjadi peluang. Arah. Kompetensi
adalah keterampilan kepemimpinan. Pengusaha sukses tahu
bagaimana menggunakan pengaruh tanpa kekuasaan, dan
seorang pemimpin harus menjadi mediator dan negosiator
daripada seorang diktator. Jiwa wirausaha, sikap dan
keterampilan pasti berbeda dan berdasarkan hal tersebut maka
wirausaha dibagi menjadi 3 tingkatan yaitu pengusaha handal,
pengusaha sulit dan pengusaha sukses. Pengusaha dengan sikap
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dan kemampuan yang lebih baik untuk memobilisasi sumber
daya dan dana, mengubahnya menjadi produk, dan
memasarkannya secara efektif sering disebut sebagai pengusaha
administratif. Sebaliknya, wirausahawan dengan sikap dan
kemampuan luar biasa untuk menciptakan, berinovasi,
mengantisipasi, dan merasakan dampak sering disebut sebagai
wirausaha inovatif.
8. Memiliki keterampilan manajemen

Salah satu bisnis mindset yang harus dimiliki oleh seorang
entrepreneur adalah kemampuan mengelola bisnis yang
digelutinya, seorang entrepreneur harus memiliki keterampilan
perencanaan bisnis, organisasi bisnis, visualisasi bisnis,
manajemen bisnis dan personalia, manajemen perusahaan, atau
kemampuan untuk mengintegrasikan kegiatan bisnis seseorang,
itu adalah keterampilan manajemen yang harus dimiliki seorang
wirausahawan, jika tidak semuanya.Ini bukan keberhasilan
tetapi kegagalan bisnis.

F. FAKTOR-FAKTOR YANG MENYEBABKAN KEGAGALAN
WIRAUSAHA

Suryana (2003), ada beberapa aspek yang menyebabkan pengusaha
gagal dalam menjalankan usaha barunya:

1. Ketidakmampuan dalam manajemen. Ketidakmampuan atau
kurangnya keterampilan dan pengetahuan untuk menjalankan
bisnis merupakan faktor utama yang membuat industri ini
kurang berhasil.

2. Kurangnya pengalaman dalam keterampilan Kkoordinasi,
manajemen personalia atau keahlian dalam integrasi bedah
industri.

3. Kita bisa mengatur keuangan. Agar industri ini benar-benar
sukses, aspek keuangan yang sangat penting adalah menjaga
arus kas. Lacak pengeluaran dan penerimaan dengan cermat.
Kegagalan menjaga arus kas akan membatasi kegiatan bisnis dan
menyebabkan kesulitan bagi industri.

4. Benamkan diri Anda dalam perencanaan. Perencanaan
merupakan titik awal dari suatu kegiatan, sekali perencanaan
tidak berhasil akan sulit untuk dilaksanakan.

5. Postur duduk yang salah. Lokasi komersial yang strategis
merupakan aspek yang menjamin keberhasilan perusahaan
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Kurangnya kontrol komponen. Pengawasan berhubungan erat
dengan efisiensi dan keramahan. Kurangnya pengawasan dapat
menyebabkan penggunaan peralatan yang tidak efisien dan
efisien.

Perilaku kurang parah saat mencoba. Tindakan setengah hati
untuk bisnis akan membuat bisnis tidak stabil dan gagal. Dengan
tingkah setengah hati, ia bisa kandas begitu besar.
Ketidakmampuan untuk melakukan transisi/transisi bisnis.
Pengusaha yang tidak mau bereksperimen dan berubah tidak
akan menjadi pengusaha sukses. Kesuksesan dalam berbisnis
hanya bisa diraih jika memiliki keberanian untuk berubah dan
bisa berubah sepanjang waktu.
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